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Ninja Cicadas Potret “Negara Beling” 

Cicadas Bandung bukan tempat yang asing walaupun daerah ini bukanlah 
salah satu tempat tujuan wisata, Daerah ini cukup terkenal karena Cicadas 
memang kawasan kumuh, Paling padat di dunia. Masyarakat di sana, 
kebanyakan kaum buruh, tukang becak, pedagang kaki lima. 
 
Pada kurun waktu 90-an anda harus berpikir ratusan kali jika naksir salah 
satu Mojang Bandung asal Cicadas apalagi kalau harus ngapelin malem 
minggu, jika rumah Gadis Bandung Panon Hideung Pipi Tutung pujaan 
hati melewati 'Gang Sejuta Punten" mau tidak mau kita harus "siap kulit 
siap duit" untuk selamat kembali ke rumah. 
 
Daerah Cicadas sempat dikenal sebagai daerah rawan, daerah tukang 
mabok, tukang tarok, dan tukang nyingsatkeun anderok. Bahkan ada 
istilah sendiri untuk menggambarkan daerah Cicadas, yaitu ”negara 
beling”. 
 
”Dahulu di sini rawan, karena banyak tukang mabok. Sekarang hanya ada 
satu-dua orang, dan itu pun kalau punya uang, dahulu kerawanan termasuk 
perzinahan (ngawinkeun randa). 
 
Kalau disebut bangsat di sini disebut bangsat kukut, orang yang sedang 
mabuk silih kadek (saling bacok) dengan sesama tukang mabuk,” ungkap 
seorang warga Cicadas yang menolak disebutkan namanya. 
 
Citra Cicadas sebagai negara beling tidak lepas dari mitos kekerasan dan 
legenda kelompok-kelompok pemuda pada kurun waktu tahun 1970-an 
dan 1980-an. Pada akhir tahun 1970-an misalnya dikenal kelompok 
Rahwana, lalu kelompok bela diri Sakarima (Bandarkarima). 
 
Kemudian pada tahun 1980-an dikenal kelompok Dolar Klub, dan terakhir 
pada tahun 1990-an dikenal kelompok Ninja Cicadas. Di luar kelompok 
tersebut, ada banyak tokoh lokal yang disegani seantero Bandung Timur, 
sebut saja Maman Sport, Nana Berlit, Maman Skogar, dan Eman Suhada. 
Selain keempat tokoh tersebut ada pula yang dikenal sebagai jeger dan 
jawara. 
 
Istilah jeger tidak diketahui asal usulnya, dan sekarang memiliki banyak 
arti. Misalnya jeger diartikan sebagai ”penguasa daerah”, ”kokoh dan 
kuat” (panceg jeung geger), ”pemimpin”, ”keamanan daerah”. Bahkan ada 
yang bercanda sebagai singkatan dari ”jig ka ditu, jig ka dieu nyieun 
geger” (Ke mana pun pergi membuat heboh/onar). 
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Demikian juga istilah ”preman” yang memiliki banyak arti. Di kalangan 
penduduk pada umumnya, preman berarti orang-orang yang suka mabuk, 
malak, tidak punya kerja, sering berkelahi, cenderung menggunakan 
kekerasan untuk menyelesaikan masalah. 
 
Sedangkan yang lainnya melihat preman sebagai orang-orang bebas, 
bebas bertindak, bertindak seenak hatinya. Apakah daerah Cicadas masih 
seangker dahulu? Mari kita lihat satu segmen wilayah permukiman di 
Cicadas, yaitu daerah yang dahulu sempat dikenal dengan nama 
Lemahneundeut. 
 
Lemahneundeut adalah salah satu lingkungan permukiman padat di 
Cicadas yang secara administratif termasuk Kelurahan Cikutra. 
Permukiman ini memang padat, tetapi secara teknis tidak kumuh. Luas 
wilayah permukiman sekira 6.244 m2 (446 tumbak). Daerah seluas itu 
dihuni 170 kepala keluarga (kk) yang terdiri dari 670 jiwa. 
 
Rumah hunian dibangun permanen, nyaris tanpa koridor pemisah dengan 
bangunan lain. Sarana penerangan umum tersedia resmi dari PLN. Saluran 
telefon rumah tersedia, demikian juga sumber air bersih dari PDAM atau 
sumur. Awal tahun 1990-an, sempat dibangun saluran air limbah rumah 
tangga, sayangnya tidak berfungsi. 
 
Lokasi sarana kesehatan dan pendidikan umum tersedia dalam jarak yang 
relatif dekat, misalnya Rumah Sakit Santo Yusuf, dan sejumlah sekolah 
dasar negeri. Terdapat tempat pembuangan sementara (TPS) sebagai 
sarana kebersihan yang ditempatkan di luar wilayah permukiman. 
 
Di luar itu, pengurus RW menyelenggarakan pelayanan kebersihan 
sendiri, yaitu memungut sampah dari rumah-rumah untuk dibawa ke TPS. 
Sejak awal tahun 1970-an, permukiman yang terletak persis di samping 
RS Santo Yusuf ini, telah menjadi rukun warga yang resmi diatur 
pemerintah. Status tersebut diberikan setelah dikeluarkannya Peraturan 
Daerah (Perda) kota Bandung tentang Pokok-Pokok Rukun Tetangga dan 
Rukun Warga pada tahun 1971. 
 
Pengawasan resmi terhadap lingkungan RW diperkuat lagi dengan 
keluarnya Perda tentang mengubah untuk pertamakalinya Perda Pokok-
Pokok Rukun Tetangga dan Rukun Warga yang dikeluarkan tanggal 31 
Januari 1973. Perda ini mengatur hierarki pengawasan dan pembinaan. 
Rukun Tetangga diawasi pengurus Rukun Warga yang diawasi Kepala 
Lingkungan bersama-sama Camat atau pejabat yang ditunjuk. 
 
Ketua RW dipilih langsung. Ada bendahara dan sekretaris, lalu seksi-
seksi, seperti PKK, pendidikan, lingkungan, P4, keamanan, kepemudaan, 
dan lain-lain. Batas-batas wilayah pun ditandai. Dalam hal 
Lemahneundeut, pembagian wilayah RT dilakukan sederhana saja, yaitu 
mengukur panjang gang yang melintas di sepanjang permukiman lalu di 
bagi lima. 
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Uang kas pengurus RW berasal dari tiga jenis sumber keuangan, yaitu 
iuran warga, jasa keamanan, dan sumbangan dari sejumlah kegiatan 
ekonomi. Iuran warga sebesar Rp 2.000,00/bulan. Kas dari iuran bisa 
mencapai Rp 125.000,00. Uang itu digunakan untuk membayar gaji 
bulanan tukang sampah sebesar Rp 100.000,00. Sisanya untuk kegiatan 
PKK dan Kegiatan Kelompok Kerja PKK. 
 
Selain itu, warga memberi iuran sosial sebesar Rp 1.000,00 untuk 
disumbangkan kepada warga yang sakit, meninggal, dan melahirkan. 
Sementara uang keamanan diperoleh dari pedagang kaki lima, biaya 
penitipan motor, dan biaya parkir mobil. 
 
Pendapatan jasa keamanan setiap bulannya mencapai Rp 120.000,00 
berasal dari PKL sebesar Rp 60.000,00, parkir mobil Rp 45.000,00, dan 
penitipan motor Rp 15.000,00. Uang tersebut digunakan untuk gaji tim 
keamanan. 
 
Pendapatan lainnya disebut sebagai ”pendapatan daerah” bersumber dari 
pungutan terhadap ojek motor sebesar Rp 100.000,00 dan biaya parkir di 
lahan Super Basar (SB) sebesar Rp 50.000,00. Pendapatan ini digunakan 
untuk membiayai kegiatan pengurus dan sumbangan kepada warga. 
 
Seksi-seksi di dalam organisasi kepengurusan diberi kebebasan mencari 
dana sendiri. Pada tahun 2005 misalnya, seksi lingkungan mencari dana 
melalui pengajuan proposal kegiatan ke Dinas Pertamanan, Dinas 
Pekerjaan Umum, dan BPLH untuk membersihkan sungai dari sampah. 
 
Demikian juga seksi kepemudaan, melalui organisasi Karang Taruna 
memprakarsai pengumpulan dana sumbangan dari pengguna jalan untuk 
kegiatan perayaan hari kemerdekaan. Pengumpulan dana dilakukan 
melalui mekanisme pengajuan proposal kegiatan. Terdapat pula organisasi 
lainnya. Sebagai contoh dewan kepengurusan masjid (DKM) dan 
pengelola taman bermain anak. 
 
Organisasi ini bersifat otonom, mengelola kegiatan dan mencari dana 
sendiri. Sebagai contoh, pertengahan tahun 1980-an panitia pembangunan 
masjid dan DKM membentuk panitia pengumpulan dana untuk membiayai 
pemeliharaan dan renovasi masjid. Sedangkan pengelola kelompok 
bermain memprakarsai kerja sama dengan berbagai pihak untuk 
menyediakan fasilitas bermain anak dan menyelenggarakan pendidikan. 
 
Kegiatan sehari-hari penghuni beraneka ragam menurut pekerjaan dan 
mata pencahariannya. Orang-orang dewasa laki-laki yang telah 
berkeluarga berada di luar rumah misalnya melakukan kegiatan sebagai 
pedagang, buruh pabrik, buruh toko, tukang parkir, tukang becak, tukang 
ojek, menjadi guru di sekolah-sekolah negeri, kegiatan sukarela di 
organisasi lembaga swadaya masyarakat, menjadi tenaga satuan pengaman 
(satpam) toko dan gedung. 
 
Perempuan dewasa rupanya sama, hanya sebagian yang tinggal di rumah, 
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mengasuh anak, membersihkan rumah, memasak, dan beberapa di 
antaranya melakukan kegiatan ekonomi di rumah, seperti menjagai 
warung yang memang cukup banyak ditemukan di dalam kompleks 
permukiman. 
 
Kegiatan para laki-laki dan perempuan dewasa tapi belum berkeluarga dan 
berumah tangga sendiri pun beraneka ragam. Di antara mereka ada yang 
melakukan kegiatan di rumah, ada pula yang punya kegiatan di luar rumah 
menurut pekerjaan dan mata pencahariannya. Sekira tahun 1970-an, 
kegiatan prostitusi pernah marak, demikian juga perjudian togel. 
 
Lalu apa saja ancaman keamanan yang dipikirkan orang Cicadas saat ini? 
Pengertian keamanan di kalangan penghuni beraneka ragam. Ada yang 
melihatnya sama seperti dahulu, yaitu tidak ada kejadian-kejadian 
kriminal, seperti pencurian, perkelahian, perampok-kan atau perkosaan. 
Namun ada pula yang melihatnya lebih ke masalah sehari-hari. Rasa aman 
sama artinya dengan terhindar dari banjir, dapat menyekolahkan anak, dan 
tidak menjadi pengangguran.*** 

 

Sudut Kota Bandung: “Negara Beling” 
Daerah ini mungkin bukan salah satu area wisata seperti daerah-daerah 
lainnya (cihampelas, jalan Riau, dago dan sekitarnya). Tapi disini 
merupakan salah pusat perdagangan Kota Bandung dengan kepadatan 
penduduk dan tingkat hunian yang cukup tinggi (alias sempit dan 
semrawut). Dari kecil gw sudah berada di sekitar daerah sini. Malah gw 
sempat bersekolah selama 3 tahun di daerah ini, tepatnya saat sma. 
Daerah Cicadas namanya…. 
Cicadas sudah sangat terkenal dari jaman dulu, bagi sebagian penduduk 
bandung Cicadas identik dengan tingkat kriminalitas yang tinggi. Daerah 
Cicadas sempat dikenal sebagai daerah rawan, daerah tukang mabok, 
tukang tarok, dan tukang nyingsatkeun anderok. Bahkan ada istilah 
sendiri untuk menggambarkan daerah Cicadas, yaitu ”negara beling”. 
Waktu kecil gw sering main Ding Dong ke daerah Cicadas, hasilnya gw 
berhasil dipalakin ama preman2. Disini juga banyak lahir cerita – cerita 
urban yang beredar luas di kalangan masyarakat Bandung. 
Citra Cicadas sebagai negara beling tidak lepas dari mitos kekerasan dan 
legenda kelompok – kelompok pemuda pada kurun waktu tahun 1970-an 
dan 1980-an. Pada akhir tahun 1970-an misalnya dikenal kelompok 
Rahwana, lalu kelompok bela diri Sakarima (Bandarkarima). Kemudian 
pada tahun 1980-an dikenal kelompok Dolar Klub, dan terakhir pada 
tahun 1990-an dikenal kelompok Ninja Cicadas. Di luar kelompok 
tersebut, ada banyak tokoh lokal yang disegani seantero Bandung Timur, 
sebut saja Maman Sport, Nana Berlit, Maman Skogar, dan Eman Suhada. 
Selain keempat tokoh tersebut ada pula yang dikenal sebagai jeger dan 
jawara. 
Istilah jeger tidak diketahui asal usulnya, dan sekarang memiliki banyak 
arti. Misalnya jeger diartikan sebagai ”penguasa daerah”, ”kokoh dan 
kuat” (panceg jeung geger), ”pemimpin”, ”keamanan daerah”. Bahkan 
ada yang bercanda sebagai singkatan dari ”jig ka ditu, jig ka dieu nyieun 



179 
 

 
  

geger” (Ke mana pun pergi membuat heboh/onar). 
Demikian juga istilah ”preman” yang memiliki banyak arti. Di kalangan 
penduduk pada umumnya, preman berarti orang – orang yang suka 
mabuk, malak, tidak punya kerja, sering berkelahi, cenderung 
menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan yang 
lainnya melihat preman sebagai orang-orang bebas, bebas bertindak, 
bertindak seenak hatinya. Apakah daerah Cicadas masih seangker 
dahulu? 

 

BALADEWA 
“Negara Beling”, begitu istilah yang tepat untuk Cicadas, sebuah kawasan 
di salah satu sudut kota Bandung dengan tingkat kepadatan yang cukup 
tinggi. Dinamakan Negara Beling dikarenakan kawasan ini adalah 
kawasan yang rawan dengan tingkat kriminalitas yang paling tinggi di 
kota Bandung pada pada masa lalu. 
  
Pada era tahun 1970-an akhir seorang Maestro Beladiri beraliran Maenpo 
Peupeuh bernama Bapak Yaya Ustara Sugenar (alm) mendirikan sebuah 
paguron bernama “Sakarima” di kawasan Cicadas, hal tersebut beliau 
lakukan sebagai bentuk keprihatinan pada kondisi sosial masyarakat dan 
di Cicadas kala itu yang syarat dengan kriminalisme, kekerasan dan 
premanisme. Dengan kharismanya beliau banyak merangkul anak-anak 
jalanan, preman, perampok, pencopet dan sebagainya untuk dilatih dan 
dididik beladiri maenpo, walaupun tak jarang murid-muridnya dari 
kalangan pebisnis, kaum agamis, karyawan, jurnalis, TNI dan kalangan 
lainnya. 
  
Mungkin untuk orang awam banyak yang bertanya apa motivasi sang 
maestro dengan tindakannya dalam merekrut orang dari kalangan 
kriminal untuk menjadi muridnya? Mungkin mereka malah khawatir, 
banyak kalangan kriminal tanpa kemampuan beladiri dan hanya bermodal 
nekad dan keberanian saja sudah sedemikian meresahkan dengan 
tindakan kriminalnya, bagaimana jika mereka menguasai beladiri maenpo 
yang terkenal aplikatif dan efisien dalam pertarungan, akankah tindakan 
dan prilaku krimanalnya makin menjadi? 
Mungkin  disinilah letak kepiawaian Bapak Yaya Ustara Sugenar, beliau 
menguasai ilmu kepemimpinan secara alamiah. Dewasa ini di kalangan 
para pemikir modern sangat popular istilah cara berfikir yang out of the 
box dan anti mainstream. Namun pada saat itu sang maestro sudah 
mempraktekannya dalam gerak maenpo dan dalam kehidupan sehari-hari 
yang keluar dari kebiasaan. 
Hasilnya seorang murid maenpo jika sudah mendalami maenpo dengan 
baik maka akan timbul “rasa” atau kepekaan dalam dirinya, dia akan peka 
terhadap dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya, sehingga rasa yang 
timbul akan membuatnya menjadi mawas diri dengan memiliki kesadaran 
yang tinggi untuk menjalani hidup dengan baik. Emosipun akan semakin 
matang dan tersalurkan dalam gerak ibing atau tarian penca yang diiringi 
musik tradisional kacapi suling cianjuran. Kedewasaan dan cara berfikir 
akan semakin terarah dengan kebijaksanaan dalam setiap tindakan. 
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Sehingga mawas diri sebagai buahnya yang dapat dipetik, bukan sikap 
arogan dan emosional dengan berujung tindakan kriminal. 
  
Setelah mendapat didikan dari sang maestro, murid-murid Sakarima 
banyak yang menyadari bahwa jalan kekerasan bukanlah jalan yang baik 
dalam menjalani hidup, banyak murid yang awalnya tidak pernah lepas 
dari senjata tajam dibalik bajunya berubah drastis menjadi membawa 
kaset lagu kacapi suling cianjuran dikantong celananya yang merupakan 
salah satu media dalam berlatih mengolah rasa. Maka sang kriminalpun 
akan sadar dan berubah dengan sendirinya dan hidup menjadi masyarakat 
yang baik. Dibalik dasyatnya setiap gerak Maenpo Sakarima yang 
cenderung sadis dan efektif dalam pertarungan, tersimpan ajaran budi 
pekerti yang luhur yang syarat akan filosofi hidup warisan lelehur Sunda, 
sehingga akan terhilat benang merah antara ajaran Sakarima yang 
berdasarkan olah rasa dan ajaran Agama. 
  
Konon sampai akhir hayatnya Bapak Yaya Ustara Sugenar telah berhasil 
mengurangi dan meredam tingkat kriminalitas  di Cicadas, sehingga saat 
ini Cicadas sebagai negara beling sudah tidak seseram dulu. Jika dulu 
mendatangi Cicadas pada malam hari, masuk gang pasti di todong, 
dirampok atau dianiaya, sekarang kondisi seperti itu sudah sangat jarang, 
dewasa kita bisa bebas keluar masuk gang-gang kecil di kawasan Cicadas 
tanpa rasa khawatir 
Bapak Yaya Ustara Sugenar meninggal pada tahun 1996 karena penyakit 
kanker hati yang dideritanya. Walaupun beliau telah lama meninggal 
namun kenangan akan hidup beliau sukar untuk dilupakan terutama bagi 
murid-muridnya dan generasi penerus setelahnya, terutama kenangan 
akan berbagai perbuatan baik beliau semasa hidup dan akan semakin 
terkenang saat gerak Maenpo ajarannya dilatih. 
  
Paguron Sakarima merupakan paguron beladiri dengan pola pengelolaan 
yang tradisional, pada waktu itu kalangan yang belajarpun tidak lepas dari 
para keluarga, kerabat dan lingkungan pertemanan terdekat saja dengan 
pola pengajaran yang tertutup menjadikannya Sakarima sebuah paguron 
yang eksklusif. 
  
Dewasa ini sepeninggal beliau kepemimpinan Paguron Sakarima 
dilanjutkan oleh para putra dari Bapak Yaya Sugenar. Kemudian pada 
tanggal 25 desember 2008 di kota Bandung Bapak Nana Narundana atau 
biasa dipanggil Kang Ayi anak ke -5 sang maestro yang bertindak sebagai 
Guru Besar Sakarima menginstruksikan kepada murid utamanya Kang 
Boy Hardy Harjadinata untuk mendirikan Paguron dengan nama 
“Maenpo Badewa” yang merupakan paguron dengan pola pengajaran 
yang inklusif  dan dikhususkan untuk real fighting. Dalam perkembangan 
selanjutnya Paguron Badewa berhasil mengembangkan sayap 
organisasinya dengan mendirikan beberapa anak organisasi lain seperti 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), yayasan, komunitas kepemudaan, 
jasa multimedia dan lain-lain. 
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Lampiran 2. Wacana Media Sosial (Facebook, X, Instagram dan Youtube) 
OBJEK ANALISA WACANA 
WACANA MEDIA SOSIAL 

 

FACEBOOK 

 

 

 

 

Keterangan: Kemunculan intertekstualitas (hubungan teks dengan teks lainnya) 
 dengan “…tingali nu di Thailand” 
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X (Twitter) dan Instagram 

  
  

Wacana yang muncul: Segregasi Spasial [Contoh: Gg. Asep Berlian Cicadas sanes Bandung nya]; Visualisasi terhadap 
citra tubuh dari stereotip. 

 

KOMENTAR MEDIA SOSIAL 
Keterangan: Postingan (Gambar 4.22.) 

  

  
 

YOUTUBE 

   
Konten Jalan-Jalan  

(Cicadas sebagai Fisik) 
Cicadas dan PKL 

(Cicadas sebagai Sosial) 
Cerita Sejarah Cicadas 

(Cicadas sebagai Pengalaman) 
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Lampiran 3. Wacana Media Massa (Arsip Cetak) 
OBJEK ANALISA WACANA 
WACANA MEDIA MASSA 

 

  
Catatan: Bom di Markas Hizbullah yang berada di 

lokasi bioskop “Taman Hiburan Raya” Catatan: Wabah Pes di Cicadas 

  
Catatan: Pertemuan di Balai Desa  

(Cicadas sebagai Kecamatan) Catatan: Perjuangan di Cicadas 

 
 

Catatan: Iklan Sepatu di kios Jl. Ahmad Yani 
Sumber: Nicork Expres 1942 | 15/4/1942 | No.84 

Catatan: Kasus Penggelapan dana di Cicadas 

 

OBJEK ANALISA WACANA 
WACANA AKADEMIS 

 

Lampiran 4. Wacana Akademis (CSV) 
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OBJEK ANALISA WACANA 
WACANA PEMERINTAH (KELURAHAN) 

 

Lampiran 5. Wacana Pemerintah (Data Keamanan, Profil, Program Kelurahan) 
CATATAN DATA KEAMANAN 

 

Keterangan: Data Siskamling 2025 
Catatan: Hanya beberapa RW yang memiliki catatan administratif keamanan 

 

Keterangan: Data Rawan Kamtibmas (2025) 
Catatan: Tercatat 3 Kejadian di Tahun 2025 terhitung Bulan Januari yakni Pencurian dan 

Perkelahian di RW 02, 04 dan 08 
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CATATAN PROGRAM KELURAHAN 

  
Keterangan: Program DATA PENTING (2025) 

Catatan: Pendataan ini dilakukan dengan tujuan agar data kependudukan bisa dipergunakan secara 
optimal salah satunya untuk dasar pengambilan kebijakan 

  
Keterangan: Program INSTAGRAM ASIK (2025) 

Catatan: Program yang disebut “terlihat bercanda” namun mewujud sebagai bentuk aplikasi prinsip 
kerja yakni fokus pada pengembangan diri 

 

CATATAN PROFIL KELURAHAN 

 

  

Keterangan: Kompleksitas Permasalahan, Potensi Wilayah dan Prestasi Wilayah 
Catatan: Hal ini menjadi acuan bagaimana “Cicadas” digambarkan dan diperlakukan juga 

dibayangkan (karena telah dijelaskan pada penjelasan; bahasa) 
 

SUMBER: https://drive.google.com/drive/folders/17euyfTJNS15jua1ru6unNKHSiL-
qXA8v?usp=sharing 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lampiran 6. Pedoman Wawancara 
TEMA PERTANYAAN UTAMA PERTANYAAN PROBING 

Pengetahuan dan Persepsi Awal Apakah Anda pernah mendengar 
istilah 'Negara Beling'? Dari 
siapa dan kapan? 

Dalam konteks apa Anda 
mendengarnya? Apakah istilah 
ini digunakan secara serius, 
bercanda, atau lainnya? 

Menurut Anda, kenapa kawasan 
ini disebut 'Negara Beling'? 

Apakah ada peristiwa atau ciri 
khas tertentu yang menurut Anda 
memicu sebutan itu? 

Apakah istilah itu mencerminkan 
keadaan Cicadas yang 
sebenarnya? 

Menurut Anda, bagian mana 
yang sesuai dan tidak sesuai? 

Narasi Masa Lalu dan 
Perbandingan Masa Kini 

Bagaimana kondisi Cicadas saat 
istilah itu mulai dikenal (jika 
tahu)? 

Apakah Anda mengalami 
langsung masa itu atau 
mendengarnya dari orang lain? 

Siapa yang dulu dan sekarang 
sering menggunakan istilah ini? 
Dalam situasi seperti apa? 

Apakah ada perbedaan cara 
penggunaan antara warga dan 
orang luar? 

Bagaimana media 
menggambarkan kawasan ini 
dahulu dan sekarang? 

Apa perasaan Anda ketika 
membaca/mendengar berita itu? 

Pengalaman Pribadi dan 
Identitas Sosial 

Apa yang paling Anda ingat 
tentang kehidupan di Cicadas? 

Apakah hal tersebut masih 
relevan dengan kondisi sekarang? 

Apa artinya menjadi 'orang 
Cicadas' menurut Anda? 

Apakah identitas ini berubah 
seiring waktu? 

Bagaimana warga 
memperkenalkan dirinya ke 
orang luar? 

Apakah ada rasa bangga atau 
malu yang menyertainya? 

Apakah Anda merasa menjadi 
bagian dari kawasan ini? 
Mengapa? 

Apa yang membuat Anda merasa 
'masuk' atau 'tidak masuk'? 

Dinamika Sosial dan Wacana 
Baru 

Apakah istilah 'Negara Beling' 
masih digunakan saat ini? 
Mengapa masih/tidak? 

Siapa yang masih menggunakan 
dan siapa yang menghindari? 

Bagaimana tanggapan Anda 
terhadap penggunaan istilah itu 
sekarang? 

Apakah Anda pernah 
menanggapi atau mendebat 
istilah ini? 

Apakah julukan itu menurut 
Anda bersifat negatif, netral, atau 
justru mengandung kebanggaan? 

Bagaimana reaksi keluarga atau 
tetangga Anda terhadap julukan 
tersebut? 

Dampak Sosial, Ekonomi, dan 
Simbolik 

Apakah istilah ini berdampak 
pada kehidupan masyarakat di 
sini? Dalam aspek apa? 

Apakah berdampak pada 
pekerjaan, pendidikan, atau 
hubungan sosial? 

Bagaimana dampaknya terhadap 
relasi antarwarga dan dengan 
orang luar? 

Apakah ada perubahan dalam 
interaksi karena label tersebut? 

Apakah ada perubahan fisik, 
sosial, atau ekonomi di kawasan 
sejak istilah itu dikenal? 

Apakah perubahan ini dirasakan 
langsung oleh Anda dan 
keluarga? 

Apa yang Anda pikirkan tentang 
upaya mengubah citra Cicadas? 

Menurut Anda, perubahan ini 
datang dari dalam atau dari luar 
masyarakat? 

Penutup Reflektif Jika Anda harus menjelaskan 
Cicadas ke orang luar, Anda 
akan cerita tentang apa? 

Apa cerita yang menurut Anda 
penting untuk diketahui orang 
luar? 

Apakah istilah 'Negara Beling' 
sebaiknya dihapus, diteruskan, 
atau dimaknai ulang? 

Apa dampaknya jika istilah itu 
tetap digunakan atau dihapus? 
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PEDOMAN ISTILAH 

Lampiran 7. Pedoman Istilah Terminologi Geografis 

Istilah Definisi 
Konseptual Karakteristik Digunakan Saat Contoh Kalimat 

Lokasi Titik atau posisi 
geografis tertentu 

Netral, bersifat 
teknis 

Menunjukkan 
posisi fisik atau 
koordinat 

“Cicadas terletak 
di kawasan timur 
Kota Bandung.” 

Tempat 

Lokasi yang telah 
dimaknai secara 
sosial dan 
kultural 

Subjektif, terkait 
pengalaman dan 
simbol 

Membahas 
makna, persepsi, 
identitas sosial 

“Cicadas 
dianggap sebagai 
tempat yang 
‘keras’ oleh 
sebagian 
masyarakat.” 

Wilayah 

Satuan ruang 
yang memiliki 
batas 
administratif dan 
struktur 
pengelolaan 

Formal, legal, 
terkait kekuasaan 
administratif 

Membahas 
struktur 
pemerintahan, 
pembagian 
kelurahan/RT 

“Wilayah 
Cicadas termasuk 
dalam Kecamatan 
X.” 

Daerah 

Istilah umum 
untuk menyebut 
ruang yang bisa 
berupa lokasi, 
tempat, atau 
wilayah 

Luwes, kadang 
informal 

Dipakai dalam 
bahasa warga, 
media, atau 
kutipan langsung 

“Banyak kejadian 
tawuran di daerah 
Cicadas.” 

Teritori 

Ruang yang 
dikuasai atau 
diklaim oleh 
kelompok 
tertentu, sering 
kali secara 
informal 

Ada unsur 
kontrol, konflik, 
atau klaim sosial 

Membahas kuasa, 
resistensi, klaim 
atas ruang 

“Kelompok 
tertentu 
menguasai 
teritori tertentu di 
Cicadas.” 

Kawasan 

Zona ruang yang 
ditentukan 
berdasarkan 
fungsi atau tata 
guna lahan 

Umum dalam 
perencanaan tata 
ruang 

Bahas fungsi 
ruang, kepadatan, 
zonasi 

“Cicadas adalah 
kawasan padat 
dengan aktivitas 
ekonomi tinggi.” 

Ruang 

Entitas abstrak 
yang dapat 
berupa fisik 
maupun sosial 

Bisa simbolik, 
teoretik, atau 
relasional 

Membahas 
konstruksi sosial 
kota, produksi 
ruang 

“Ruang kota 
dibentuk oleh 
relasi kuasa dan 
praktik wacana.” 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 

  
Bapak Ramli (Ketua RW 06), Bapak Dudi 

(Ketua RW 07), Bapak Azis (Babinsa)| 28 April 
2025 

Bapak Azis (Babinsa) dan Bapak Tjakra Irawan 
ST. MM. (Lurah Cicadas) | 17 April 2025 

 

  
 Bapak Sigit Harseno S. STP. (Kasi. 

Pemerintahan Kelurahan) | 10 April 2025 
Bapak Haris (Warga) | 23 April 2025 

 

 

 

 Bapak Bambang (Bhabinkamtibmas) | 2 Mei 
2025 

Bapak Yanto (Ketua RW 04) | 20 April 2025 

 

ARSIP OBSERVASI DAN WAWANCARA: 
https://drive.google.com/drive/folders/1eY8XAa_p6lmwwjtcuS7kXusg3tjIkePI?usp=sharing 

 

 

 

 

 


